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Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kimia
Dengan Menginterkoneksikan Multipel Representasi Untuk
Mereduksi Miskonsepsi Siswa

Masrid Pikoli, Mangara Sihaloho
Jurusan Kimia Fakultas MIPA Universitas Negeri Gorontalo
Korespondensi: Jalan Jenderal Sudirman 6 Kota Gorontalo, 96128.

Abstrak

Pendekatan belajar dan mengajar kimia seharusnya ditekankan pada tiga level representasi kimia yaitu
makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Namun kenyataan di lapangan, bahwa umumnya guru
dalam pembelajaran kimia masih membatasi pada level representasi makroskopik dan simbolik.
Tujuan-yang-ingin dicapai dalam penelitian ini-adalah mengembangkan perangkat pembelajaran kimia
dengan menginterkoneksikan ketiga level representasi kimia. Metode yang digunakan dalam
pencapaian tujuan ini adalah metode pengembangan perangkat pembelajaran model 4D (define,
design, develop, dessiminate). Perangkat yang dihasilkan dilakukan uji coba terbatas (uji lapangan)
pada satu kelas yakni Kelas XI SMA 1 Gorontalo. Hasil uji coba lapangan dievaluasi dan
disempurnakan kemudian dilakukan tahap implementasi perangkat yang dilakukan dengan desain one
group pretest and posttest. Analisis secara deskriptif dari data hasil implementasi ini dilakukan
terhadap reduksi miskonsepsi siswa. Hasil analisis validitas perangkat pembelajaran telah memenuhi
syarat validitas. Analisis terhadap implementasi perangkat pembelajaran di kelas XI SMA Negeri 1

Gorontalo dapat mereduksi miskonsepsi siswa pada materi hidrolisis garam.

Kata Kunci: Perangkat pembelajaran, multiple representasi, hidrolisis garam

Pendekatan belajar dan mengajar kimia
seharusnya ditekankan pada tiga level representasi
kimia yaitu makroskopik, submikroskopik dan
simbolik (Hilton and Nichols, 2011; Treagust et al.,
2009; Johnstone, 2006). Berdasarkan penelitian
terhadap siswa SMA Negeri di Gorontalo diketahui
bahwa siswa dapat merepresentasikan level
makroskopik dan simbolik dengan cukup baik,
namun tidak dapat merepresentasikan level sub-
mikroskopik. Siswa mengalami kesulitan dalam
memberikan penjelasan pada level submikroskopik
yang diberikan berdasarkan representasi makros-
kopik dan simbolik (Pikoli, 2006; Sihaloho, 2012).
Lemahnya kemampuan representasi siswa tersebut
karena guru belum memiliki kemampuan merancang
Perangkat pembelajaran yang dapat menghubungkan
antara ketiga level representasi kimia. Menurut
Stojanovska et al, (2012) bahwa proses pembela-
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jaran dengan mengabaikan representasi submikros-
kopik menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.
Miskonsepsi menjadi hambatan yang sangat
besar dalam pembelajaran kimia yang lebih
bermakna (Pabuccu et al, 2006). Selanjutnya
terjadinya miskonsepsi pada konsep awal akan
menyebabkan efek-yang sangat-destruktif-terhadap
kemampuan proses akademik selanjutnya (Suparno,
2005). Oleh karena itu pengembangan perangkat
pembelajaran kimia dengan menginterkoneksikan
representasi kimia makroskopik, submikroskopik,
dan simbolik untuk mereduksi miskonsepsi siswa
sangat perlu untuk dilakukan. Berdasarkan latar
belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (1) bagaimanakah kualitas
perangkat pembelajaran kimia yang dikembang-kan
dengan menginterkoneksikan multipel representasi?
(2) bagaimanakah dampak pemanfaatan perang.kat
pembelajaran dengan menginterkoneksikan multipel
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representasi kimia Yyang telah dikembangkan
terhadap reduksi miskonsepsi siswa?

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini menggunakan  metode

penelitian dan pengembangan (R & D) yaitu
pengembangan perangkat pembelajaran model 4D
oleh Thiagarajan (1974). Penelitian dilaksanakan di
Gorontalo khususnya SMA Negeri 1 Gorontalo.
Subjek penelitian adalah siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo.

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan
jenis pracksperimen (pre-experimental  design)
dengan rancangan One Group Pretest-Postest
Design. One Group Pretest-Postest Design, yaitu
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok
saja tanpa kelompok pembanding. Secara umum
menurut Fraenkel & Wallen, (2003), rancangan
penelitian One Group Pretest-Postest Design ini
digunakan satu kelompok subyek. Langkah pertama
adalah melakukan pengukuran pretes (Ol1),
kemudian dikenakan perlakuan X (untuk jangka
waktu tertentu), dan diakhiri dengan pengukuran
postes (02). Rancangan ini dapat ditulis seperti
berikut:

0]
Pretes

X 02
Perlakuan  Postes

Data penelitian yang terkumpul akan dianalisis
dengan menggunakan statistika deskriptif dalam
bentuk tabel, persentase, dan grafik.

HASIL PENELITIAN

Perangkat pembelajaran (RPP, LKS, Buku
siswa, dan Instrumen tes pelacakan miskonsepsi/tes
pemahaman konsep) yang telah dikembangkan telah
berdasarkan masukan dan saran perbaikan dari team
validator Ahli.
a. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
' Rata-rata nilai validasi kelayakan RPP dari
tiga orang validator masing-masing memberikan
penilaian dengan kategori sangat baik terhadap RPP

yang telah dikembangkan. Dengan demikiap,
RPP yang dikembangkan layak digun akanbahw‘
pembelajaran  kimia  dengan Memperh,:

beberapa saran/masukan yang telah dig t"‘ars
oleh team validator. aumkan

b. Hasil Validasi Lembar Kegiatan Siswq L
Rata-rata nilai validasi kelayakan L](SKS),
tiga orang validator masing-masing mem da“
penilaian dengan kategori baik dan sangat
terhadap LKS yang telah dikembangkan,

demikian bahwa LKS yang dikembangkanbe[:gm
digunakan pada pembelajaran kimia deng

memperhatikan beberapa saran/masukan yang 1 4
disampaikan oleh team validator.

Hasil Validasi Buku Siswa

Rata-rata nilai validasi kelayakan Bug
siswa dari tiga orang validator masing-maspy
memberikan penilaian dengan kategori baik dy
sangat baik terhadap buku siswa yang tlj
dikembangkan. Dengan demikian bahwa buku sisw
yang dikembangkan layak digunakan pad
pembelajaran  kimia dengan  memperhatita
beberapa saran/masukan yang telah disampaila
oleh team validator. Adapun saran/masukan yaf
konsistensi  penulisan  simbol-simbol  Kimi
pemilihan gambar yang sesuai dengan materi ya
dijelaskan dan menyertakan sumber/ rujukan pod
gambar. 7

c.

d. Hasil Validasi Instrumen Tes Pelacald
Miskonsepsi

Komponen yang divalidasi pada instru?
penilaian yang meliputi validitas isi fﬂeﬂd“f
penilaian valid dan cukup valid. Untuk “?;I]l(ub
yang dikategorikan “cukup valid” dil ¥
perbaikan-perbaikan sesuai dengan saran G
validator. Validasi terhadap bahasa dan l::aw
soal mendapat penilaian yaitu sangat dapat all
dan dapat dipahami. Untuk i.tem 50 e
dikategorikan “dapat dipahami” d:lakU_J;ﬂt’OL
dan revisi kecil sesuai dengan saran valida



e. Keterlaksanaan dan Kualitas Pembelajaran
dengan Menginterkoneksikan Multipel

Representasi Kimia

Indikator  keterlaksanaan  dan kualitas
pembelajaran terdiri atas: (1) Keterlaksanaan sint.aks
yang terskenariokan dalam RPP dan (2) Aktivitas
siswa selama berlangsungnya kegiatan pembela-

jaran.

Masrid Pikoli, Mangara Sihalo
Pengembangan Perangkat Pembelajaran hﬁ:;;ﬁ“

1. Keterlaksanaan Sintaks

Keterlaksanaan sintaks yang terskenariokan
dalam RPP dinilai oleh dua orang pengamat. Setiap
penilai, di samping mengecek setiap komponen
dalam tahapan sintaks yang direncanakan juga skor
kualitasnya berdasarkan rubrik yang telah
ditetapkan. Hasil penilaian kedua pengamat atas
keterlaksanaan skenario pembelajaran untuk tiga
pertemuan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Analisis Penilaian Pengamat terhadap

Keterlaksanaan Sintaks

. : Penilaian RPP Pertemuan Ke-
No Aspek yang Diamati 1 I 2 ] 3 I RetaRats Keterangan
PENGAMATAN KBM
-|"A-Pendahuluan
1 | Mengkondisikan kesiapan belajar siswa 4 | 45| 4,5 4.0 Baik
2 | Memotivasi siswa dengan menyajikan 4 | 45| 45 4.0 Baik
fenomena
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 [45 ] 4,5 4.0 Baik
B. Kegiatan Inti
4 | Mengenalkan konsep hidrolisis garam
melalui representasi makroskopik, 4,5 | 4,5 5 5.0 Sangat Baik
submikroskopik, dan simbolik.
5 | Mengorganisasi siswa untuk belajar :
4,51 4,5 .0 t Baik
(membentuk kelompok) ‘ > b Sangat Ba
6 | Membimbing siswa mengerjakan LKS 4 145 4 4.0 Baik
7 | Membimbing siswa melakukan prediksi 4,5 | 4,5 9 5.0 Sangat Baik
8 | Membimbine si e
embimbing siswa melakukan diskusi dalam 45| 45| 45 45 Sangat Baik
kelompok.
9 | Memediasi siswa memberikan penjelasan- .
penjelasan melalui diskusi kelas. 4. )ed [ 45 4.0 Baik
10 [ Membimbing siswa melakukan ;
observasi/pengamatan 451 5 5 5.0 Sangat Baik
11 | Membimbing mahasiswa dalam diskusi .
terhadap hasil observasi/percobaan. 4 4 4.3 2! gl
Memimpin diskusi kelas untuk memecahkan
perbedaan antara prediksi awal dengan hasil
12 g .
pengamatan dan menetapkan konsep baru A [ 10 R
yang lebih ilmiah.
C. Penutup
13 | Membimbing siswa buat kesi
O A e el e e 4 | 4| a5 4.0 Baik
|| maten yang telah dipelajari
&@gh’gaﬂ(aﬂ siswa untuk mempelajari 4 4 4,5 4.0 Baik
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i n Sains
p| VOLUME dan Pembelajara
= Jl;::::s?:’lﬁgﬁﬂan, pendidikan K
Penilaian RPP P ertem“alilat: m
Aspek yang Diamati : £ : mum \
No \
materi selanjutnya
LAS : 4,5 4.0 %
SUAS:HN;:SE“SW dalam kegiatan pembelajaran 445 4;5 4,5 5.0 m
1 e ’ ,
i/komunikasi guru-sisw . =
2 [me;datsel:;:nung terpusat pada siswa 45145 | 4,5 gat Bajy
3 |KB
— ' 4 [ 4] 4 2.0 __ Baik
Waktu sesuai alokasi (2x45 menit) . m
Rata-rata keseluruhan =
o ade o nya a). Afektif
2 Ao Enciiins besiangsongny Afektif siswa diukur  dengan oy,
kegiatan pembelajaran

Aktivitas siswa selama berlangsungnya
proses pembelajaran dinilai berdasarkan pengamatan
oleh 2 orang pengamat yang difokuskan pada
kemampuan siswa pada aspek afektif dan

psikomotor. Hasil pengamatan terhadap kedua aspek
ini diuraikan sebagai berikut:

pengamatan afektif pada tiap pertemuan, P
dilakukan pada saat proses ‘Pembelajay,
berlangsung. Adapun aspek afektif yang diamg
meliputi berpendapat , jujur, dan kerjasama, Hagj
penilaian pengamat disajikan dalam Tabel 2.

enilaig

Tabel 2 Data Hasil Analisis Afektif Siswa Secara Klasikal

No | Aspek yang diamat; Skor Afektif Siswa Oleh Pengamat Ra
| Pengamat 1 Pengamat 2 Rat:- Kategori
- L0 m |1 o .
A, Berpendapat
1 | Siswa mengemukakan pendapat ==
Pada saat diskusj atay tanya-jawab 4 |45 (338 4.2 i
. . 2 | 4,
et B bistsngsiicg 2|40 4.1 Baik
2 MN‘—\—‘-\—-‘;
dengan baik pada saat bekerja
dalam kelompok untuk mefakgican | 45 | 4.5 | 4 47 | 45 :
_ — . D142 i
prakiikugy, _ : 44 Baik
: %\\\\_\_
Pada saat djss; atau tanys
; Ya jawab 4,
—— galam diskusi kelomDOknya_ 314550 42 | 42 4.8 4.5 San.g]?t
S v || Bai
pat [P = e
untuk mengornenta_ﬁ ide atay R 2
Bagasan darj kelompok lain agar 43 | 47 45 | 45 4
—— gt.endapat tersebut Jebip, sempurna - 3|43 44 Baik
iswa Mengemukakagy : :
j pendapat Bt i, | L
untuk mel’lyunpu[kan hasil 5 \__"""'-"'\-._—-_.‘________________/
K Pembelajargn, 45 147 4 | 44
) Ri 401 43" | ipa
s
L | .5 il
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"T\To_— Aspek yang diamati Skor Afektif Siswa Oleh Pengamat
Pengamat 1 Pengamat 2 i Kategori
T m (o[ 1 [m |
B. Jujur B
§ [ Siswa mencatat hasil pengamatan | 48 | 5 | 5 | 45|45 |45) 47 b
sesuai yang diamatl. Baik
R ki
C. Kerjasama 1
— | Siswa berbagi tugas dengan baik. 2 a2 4745|4545 ] 44 | Bak |
8 Siswa tidak mendominasi kerja 45 4 \
. 43 | 47|43 | 4. . i
e 2 43 Baik \
9 Siswa saling membantu dalam
. 45 | 45|43 |45 |42|43| 4 i
melakukan praktikum. * palk \
Berdasarkan data pada Tabel 2 diberikan hasil b) Psikomotorik
analisis sebagai berikut: Penilaian psikomotorik diukur dengan

o. Berdasarkan data di atas maka seluruh aspek
yang diamati telah menunjukkan kategori baik

dan sangat baik.

menggunakan lembar pengamatan psikomotorik
pada setiap pertemuan. Penilaian dilakukan pada
saat proses pelaksanaan pembelajaran yang diamati

b. Penilaian afektif siswa yang paling menonjol oleh 2 orang pengamat. Adapun penilaian psikomo-
adalah siswa mengemukakan pendapat pada saat torik yang diamati meliputi (1) Keterampilan
diskusi serta siswa mencatat hasil pengamatan mengukur larutan dengan menggunakan tabung
sesuai yang diamati. Hal ini menunjukkan ukur, (2) Keterampilan dalam memasukan larutan
bahwa siswa antusias terhadap pembelajaran dengan pipet, (3) Keterampilan membaca pH larutan
yang dilakukan dan secara jujur menulis hasil dengan menggunakan indikator universal. Hasil
pengamatan. pengamatan oleh 2 orang pengamat disajikan dalam

Tabel 3.
Tabel 3 Data Hasil Analisis Psikomotorik Siswa Secara Klasikal

No | Aspek yang Diamati Skor Rata-Rata Psikomotorik Rata- Kategori

setiap Pertemuan Rata
Pengamat-1 Pengamat 2
T 12 13 (1 (2 |3
1 | Keterampilan mengukur larutan
dengan menggunakan tabung | 4.3 | 47 | 5.0 | 4.0 | 43 50 | 46 | Sangatbaik
ukur
2 | Keterampilan dalam
memasukan larutan dengan 45| 45|45 |48 | 48| 48 4.7 Sangat baik
pipet

3 | Keterampilan membaca pH

laﬁlﬁl dengan menggunakan | 4.5 | 4.5 | 45 | 48 | 48 | 48 47 | Sangatbaik
indikator universal bl e st s
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an Tabel 3 menunjukkan bahwa ©) Hasil Pela“ka“kr“konsepﬁ
seluruh aspek yang diamati berkategori sangat baik. Pengc::mffo r:::st dI:llskonsepsi ]
Hal ini berarti bahwa keterampilan siswa dalam berdBSaIk?;lK) as’;‘id:],( = Kam Kategoys Tswa
menggunakan tabung Konsep 3 f)nsep
mengukur larutan dengan gg Miskonsepsi (MK) pada masing-masing k, ty

Berdasark

terampilan siswa dalam memasukkan ] .
i akan pipet, dan keterampilan  yang merepresentasi  konsep hidrolisig o
larutan dengan mengun " ikator disejikan pada Tabel 4. Sy
membaca pH larutan dengan menggunakan ind : tor ]
universal telah dilakukan siswa dengan sangat baik.
Tabel 4 Perbandingan Persentase Miskonsepsi siswa pada Pre-fest
dan Post-tes!. -
 — Miskonsepsi (%) fion]
No. Konsep —protest | Post-tes | Penurunan |
1 Identifikasi ciri-ciri beberapa jenis garam yang 44.6 10.7 33.9 o
dapat terhidrolisis. [
2 | Identifikasi ciri-ciri beberapa jenis garam yang 57.7 1 15.4 423
tidak dapat terhidrolisis.
3 [ Identifikasi larutan garam yang mengalami 38.5 18.4 20.1
hidrolisis sebagian dengan sifat larutannya.
7| 1dentifikasi larutan garam yang mengalami 19.2 154 38
hidrolisis total dengan sifat larutannya.
5 | Transformasi gambaran submikroskopik
larutan garam (yang berasal dari asam kuat 26.9 19.2 7.7
dan basa kuat) dari makroskopik dan simbolik.
6 | Transformasi gambaran submikroskopik
larutan garam berasal dari asam kuat
garam (yang i asant 212 173 39
dan basa lemah) dari makroskopik dan
simbolik.
7 | Transformasi gambaran submikroskopik ]
Jarutan garam (yang berasal dari asam lemah 154 13.5 1.9
dan basa kuat) dari makroskopik dan simbolik.
8 | Transformasi gambaran submikroskopik
larutan garam (yang berasal dari asam lemah
dan basa lemah) dari makroskopik dan 28.9 17.3 11.6
simbolik.
9 | Perbandingan pH beberapa larutan garam yang
berasal dari asam kuat dan basa kuat. 113 1.7 3.8
10 | Perbandingan pH beberapa larutan garam SO
yang berasal dari asam lemah dan basa kuat. 19.3 11.5 18
11 | Perbandingan pH beberapa larutan garam B TI]
yang berasal dari asam kuat dan basa lemah 19.2 11.5 77
12 | Perbandingan pH beberapa larutan garam ]
yang berasal dari asam lemah dan basa lemah, 34.6 15.4 19.2
Rata-
B 28.1 144 | 138




Berdasarkan analisis perangkat pembelajaran dan
analisis hasil ujicoba, maka dilakukan pembahasan
untuk menjawab permasalahan penelitian berkaitan
dengan kualitas perangkat pembelajaran dengan
meng-interkoneksikan multipel representasi yang
mencakup: (1) kualitas perangkat pembelajaran yang
dikembangkan meliputi RPP, buku ajar siswa, LKS,
dan instrument penilaian, (2) proses dan hasil
yjicoba yang meliputi keterlaksanaan RPP, aktivitas
siswa, dan reduksi miskonsepsi siswa.

1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Kelayakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan ditentukan berdasarkan penilaian
terhadap RPP, buku ajar siswa, LKS, dan instrument
tes oleh validator (pakar).
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi dasar,
yaitu (1) menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, terbuka,
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan
melakukan  percobaan

serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam sikap  sehari-hari; (2)
menganalisis garam-garam yang menga-lami
hidrolisis; (3) Merancang, melakukan, dan

menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan
untuk menentukan jenis garam yang mengalami
hidrolisis. RPP disampaikan dalam 3 kali pertemuan.

Hasil penilaian RPP menunjukkan bahwa
rata-rata nilai validasi kelayakan RPP dari tiga orang
validator masing-masing memberikan penilaian
dengan kategori sangat baik terhadap RPP yang
telah dikembangkan. Dengan demikian bahwa RPP

yang  dikembangkan layak digunakan pada
pembelajaran kimia.

b. Buku Ajar Siswa

. Buku siswa dikembangkan untuk membantu
Wa dalam proses pembelaaran dan sebagai
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panduan siswa dalam belajar kelompok dan belajar
mandiri. Validasi terhadap buku siswa meliputi isi,
bahasa, dan penyajian. Hasil nilai validasi dan saran
validator dapat dijadikan acuan bahwa buku siswa
ini layak digunakan. Rata-rata nilai validasi
kelayakan buku ajar siswa dari tiga orang validator
masing-masing memberikan penilaian  dengan
kategori baik dan sangat baik terhadap buku siswa
yang telah dikembangkan. Dengan demikian maka
buku ajar siswa dinyatakan layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

c. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Hasil validasi LKS menunjukkan bahwa
rata-rata nilai validasi kelayakan LKS dari tiga orang
validator masing-masing memberikan penilaian
dengan kategori baik dan sangat baik terhadap LKS
yang telah dikembangkan. Dengan demikian bahwa
LKS yang dikembangkan layak digunakan pada
pembelajaran.

d. Instrumen Tes Pemahaman Konsep

Komponen yang divalidasi pada instrumen
penilaian yang meliputi validitas isi mendapat
penilaian valid dan cukup valid. Untuk item soal
yang dikategorikan ‘“cukup valid” dilakukan
perbaikan-perbaikan sesuai dengan saran dari tim
validator. Validasi terhadap bahasa dan penulisan
soal mendapat penilaian yaitu sangat dapat dipahami
dan dapat dipahami. Untuk item soal yang
dikategorikan “dapat dipahami” dilakukan tinjauan
dan revisi kecil sesuai dengan saran validator. Hasil
penilaian valididasi instrument tes dinyatakan valid.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrument tes
pemahaman konsep layak digunakan sebagai alat
ukur pemahaman konsep.

2. Proses dan Hasil Implementasi Perangkat
Pembelajaran

a. Keterlaksanaan
Pembelajaran

Hasil keterlaksanaan penggunaan perang-kat

pembelajaran didapat dari penilaian oleh dua orang

pengamat. Pengamatan dilakukan selama 3 kali

Rencana Pelaksanaan
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Ausubel (Dahar 2012) yang menegaskan bahwa
dalam membantu siswa menanamkan penge-tahuan
baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-
konsep awal yang berkaitan dengan konsep-konsep
yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menjelaskan
tujuan pembelajaran. Hasil pengamatan oleh dua
orang pengamat bahwa seluruh  kegiatan
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dalam memotivasi siswa dalam belajar.

Kedua: Pada kegiatan inti, guru mendapatkan
penilaian sangat baik dalam melaksanakan pembela-
Jaran. Kategori sangat baik tersebut dikarenakan
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lebih baik, karena konsep yang kompleks dan luas
dapat disajikan Jebih sederhana dan holistik

(Ainsworth, 2006, Hilton dan Nichols, 201 1).
Keempat: Penilaian terhadap suasana kelas
yang meliputi siswa antusias dan kegiatan
pembelajaran berpusat pada siswa serta pengelolaan
waktu terlaksana dengan kategori baik. Pada saat
pelaksanaan pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif
untuk mendapatkan konsep yang bermakna ketika
belajar di laboratorium dengan kegiatan observasi
dan mencari hubungan antara representasi
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat
diketahui bahwa perangkat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan oleh

Masrid Pikoli, Mangara Sihalohe
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Klmig49

Adanya penilaian yang dilakukan oleh
pengamat terhadap aktivitas dan sikap siswa ternyata
dapat memotivasi siswa untuk menunjukkan sikap
yang baik pada saat proses pembelajaran.
Berdasarkan temuan penelitian ini diketahui bahwa
siswa memiliki kemampuan afektif yang baik
selama pembelajaran berlangsung, sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung secara kondusif,
suasana pembelajaran ini membuat siswa dapat
mengemukakan pendapat dan saling menghargai
pendapat siswa yang lain, dan memiliki sikap
kejujuran yang tinggi dalam mengemukakan hasil
observasinya.

Aktifitas siswa dari aspek psikomotorik
berdasarkan data pada Tabel 5.8 menunjukkan

__peneliti. merupakan perangkat yang_reliabel dan bahwa seluruh aspek yang diamati berkategori

memiliki kategori baik sehingga layak untuk
memperoleh data dalam mereduksi miskonsepsi
siswa.

b. Aktivitas siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa ditinjau
dari dua aspek yaitu aspek afektif dan psikomotorik.
Hal-hal yang diamati dari afektif siswa yaitu siswa
mampu berdiskusi atau melakukan tanya-jawab
dengan guru, siswa mengemukakan pendapat
dengan baik pada saat bekerja dalam kelompok
untuk melakukan praktikum, siswa mengemukakan
pendapat pada saat diskusi atau tanya jawab dalam
diskusi kelompoknya, siswa mengungkapkan
pendapat untuk mengomentari ide atau gagasan dari
kelompok lain agar pendapat tersebut lebih
sempurna, siswa mengemukakan pendapat untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran, siswa mencatat
hasil pengamatan sesuai yang diamati, siswa berbagi
tugas dengan baik, siswa tidak mendominasi kerja
kelompok, dan siswa saling membantu dalam
melakukan praktikum. Aktivitas siswa merepresen-
tasikan konsep-konsep kimia dalam kegiatan
pembelajaran memperoleh  penilaian  rata-rata
den‘gan kategori baik. Pada aktivitas ini terdapat
aktivitas yang paling menonjol yaitu: 1) siswa
menge{xmkakan pendapat pada saat diskusi atau
t;‘;zia:[]::\}r:;ndalam diskusi kcl'ompokn.ya, dan 2)

Pengamatan sesuai yang diamati.

sangat baik. Hal ini berarti bahwa keterampilan
siswa dalam mengukur larutan dengan menggunakan
tabung ukur, keterampilan siswa dalam memasukkan
larutan dengan mengunakan pipet, dan keterampilan
membaca pH larutan dengan menggunakan indikator
universal telah dilakukan siswa dengan sangat baik.

Berdasarkan temuan tersebut  dapat
diketahui bahwa siswa memiliki kemampuan
psikomotorik yang sangat baik selama kegiatan
berlangsung. Menurut Dick et al. (2005) bahwa
sebuah kegiatan dapat digolongkan sebagai
psikomotorik apabila eksekusinya menggunakan
gerakan otot tanpa atau menggunakan peralatan.
Kemampuan psikomotorik diukur dalam besaran
kecepatan, akurasi dan ketepatan, kekuatan dan
kelenturan dalam melakukan gerakan sesuai dengan
prosedur.

¢. Reduksi Miskonsepsi

Nilai pretest digunakan untuk mengetahui
aspek pengetahuan awal/miskonsepsi siswa. Nilai
posttest yang diperoleh siswa menggambarkan
tentang hasil belajar penge-tahuan siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
perangkat yang dikembangkan. Berdasarkan Tabel
5.13 dapat diketahui bahwa persentase miskonsepsi
untuk semua konsep mengalami reduksi melalui
implementasi perangkat pembelajaran dengan
menginterkoneksikan multipel representasi dari rata-
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

I. Seluruh  perangkat  pembelajaran  yang
dikembangkan yang meliputi RPP, LKS, buku
siswa, dan tes pemahaman konsep/ pelacakan

miskonsepsi sangat baik dan layak untuk
digunakan.
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kimia secara umum berkategori baik dap
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang  dikembangkan dapat
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